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Abstrak

Kejadian pasien dengan Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) yang mengalami peningkatan frekuensi napas merupakan
fenomena yang sering ditemukan. Salah satu penatalaksanaan non-farmakologis yang dapat dilakukan untuk membantu
menurunkan sesak napas adalah dengan latihan pernapasan Pursed Lips Breathing (PLB). Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh pemberian teknik Pursed Lips Breathing terhadap perubahan frekuensi nafas pada pasien PPOK di
Rumah Sakit Paru Sumatera Barat tahun 2025.

Penelitian ini menggunakan desain Pre-eksperimental dengan pendekatan One Group Pretest-Posttest Design. Populasi
adalah semua pasien yang menderita penyakit PPOK yang berjumlah 138 orang di Rumah Sakit Paru Sumatera Barat pada
tahun 2025, dengan sampel sebanyak 14 orang yang dipilih menggunakan teknik Purposive Sampling. Penelitian dilakukan
pada bulan Februari hingga Juli 2025. Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 05 Mei-28 Mei 2025 melalui observasi dan
dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan uji Paired T Test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata frekuensi nafas pasien sebelum diberikan teknik Pursed Lips Breathing
adalah 27,50x/menit dan menurun menjadi 22,85x/menit setelah diberikan teknik Pursed Lips Breathing. Uji Paired T-Test
menunjukkan nilai p = 0,000 (p<0,05).

Kesimpulan dari penelitian ini ada pengaruh pemberian teknik pursed lips breathing terhadap perubahan frekuensi nafas
pada pasien PPOK. Disarankan agar pihak rumah sakit menjadikan penelitian ini sebagai bahan masukan dalam proses
peningkatan mutu pelayanan kesehatan dan dijadikan sebagai intervensi/therapy Non-Farmakologi dalam menangani pasien
PPOK.

Kata Kunci: Teknik Pursed Lips Breathing, Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK), Frekuensi Napas

PENDAHULUAN

Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) merupakan salah satu penyakit paru kronis yang ditandai dengan hambatan aliran
udara yang bersifat progresif dan tidak sepenuhnya reversibel. Penyakit ini menjadi salah satu penyebab utama morbiditas dan
mortalitas di dunia karena menyebabkan penurunan fungsi paru secara bertahap sehingga berdampak terhadap kualitas hidup
penderitanya. Pasien PPOK umumnya mengalami sesak napas, batuk kronis, produksi sputum berlebih, intoleransi aktivitas,
hingga peningkatan frekuensi napas sebagai bentuk kompensasi tubuh terhadap gangguan pertukaran gas. Kondisi tersebut
apabila tidak ditangani secara optimal dapat memperburuk status klinis pasien serta meningkatkan angka rawat inap dan
kematian (Global Initiative for Chronic Obstructive Lung Disease (GOLD), 2023).

Menurut World Health Organization (WHO), PPOK menyebabkan sekitar 3,23 juta kematian setiap tahunnya dan menjadi
salah satu penyebab kematian tertinggi di dunia. Di Indonesia, Persatuan Dokter Paru Indonesia (PDPI) memperkirakan
jumlah penderita PPOK mencapai sekitar 4,8 juta jiwa dengan prevalensi sebesar 5,6%. Data Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) tahun 2018 juga menunjukkan prevalensi PPOK sebesar 3,7% dan penyakit ini termasuk dalam sepuluh besar
penyebab kematian di Indonesia. Tingginya angka kejadian tersebut menunjukkan bahwa PPOK masih menjadi permasalahan
kesehatan yang memerlukan perhatian serius, baik dalam upaya pencegahan maupun penatalaksanaannya.

Salah satu masalah utama yang sering dialami pasien PPOK adalah peningkatan frekuensi napas (tachypnea). Kondisi ini
terjadi akibat penyempitan saluran napas, penurunan elastisitas paru, serta terjadinya air trapping yang menyebabkan
pertukaran oksigen dan karbon dioksida menjadi tidak efektif. Sebagai kompensasi terhadap hipoksia, tubuh akan
meningkatkan frekuensi pernapasan sehingga pasien lebih mudah mengalami kelelahan, sesak napas, serta keterbatasan dalam
melakukan aktivitas sehari-hari. Oleh karena itu, pengendalian frekuensi napas menjadi salah satu tujuan penting dalam
penatalaksanaan pasien PPOK.
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Penatalaksanaan PPOK dapat dilakukan melalui terapi farmakologis maupun nonfarmakologis. Terapi farmakologis
umumnya menggunakan bronkodilator untuk mengurangi obstruksi jalan napas, sedangkan terapi nonfarmakologis dilakukan
melalui rehabilitasi paru dan latihan pernapasan. Salah satu teknik latihan pernapasan yang mudah dilakukan, tidak
membutuhkan alat khusus, serta dapat dipraktikkan secara mandiri oleh pasien adalah Pursed Lips Breathing (PLB). Teknik
ini dilakukan dengan menarik napas melalui hidung kemudian menghembuskannya secara perlahan melalui bibir yang
mengerucut sehingga memperpanjang fase ekspirasi. Latihan tersebut dapat membantu mengurangi udara yang terperangkap
di alveolus, meningkatkan ventilasi paru, memperbaiki pertukaran gas, menurunkan kerja otot pernapasan, serta mengurangi
frekuensi napas pada pasien PPOK.

Berbagai penelitian telah membuktikan efektivitas teknik Pursed Lips Breathing dalam memperbaiki status respirasi pasien
PPOK. Penelitian Almina Rospitaria Tarigan (2022) menunjukkan bahwa latihan Pursed Lips Breathing mampu menurunkan
frekuensi napas pasien PPOK secara bermakna dengan nilai p=0,002. Penelitian Ni Made Devi Hariska Milasari dan Komang
Yogi Triana (2021) juga melaporkan bahwa kombinasi posisi semifowler dan teknik Pursed Lips Breathing dapat
meningkatkan saturasi oksigen pasien PPOK. Selain itu, penelitian Rahma Devia dkk. (2023), Aam Zakiah Adawiah dan
Arief Yanto (2021), serta Renita Kartika Sari (2024) juga menemukan bahwa latihan Pursed Lips Breathing efektif dalam
menurunkan frekuensi napas dan memperbaiki kondisi respirasi pasien PPOK. Hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa teknik ini layak dijadikan sebagai salah satu intervensi keperawatan nonfarmakologis.

Meskipun berbagai penelitian telah membuktikan efektivitas teknik Pursed Lips Breathing, masih terdapat perbedaan dalam
pelaksanaan intervensi, karakteristik responden, serta keterlibatan keluarga selama proses latihan. Pada penelitian ini,
pelaksanaan teknik Pursed Lips Breathing tidak hanya diberikan kepada pasien, tetapi juga melibatkan anggota keluarga
sebagai pendamping dalam membantu pasien melakukan latihan pernapasan secara benar dan berkelanjutan selama masa
perawatan. Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan pasien dalam melakukan latihan sehingga manfaat
terapi dapat diperoleh secara optimal.

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan penelitian mengenai pengaruh pemberian teknik Pursed Lips Breathing terhadap
perubahan frekuensi napas pada pasien PPOK di Rumah Sakit Paru Sumatera Barat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan frekuensi napas pasien sebelum dan sesudah diberikan teknik Pursed Lips Breathing serta menganalisis
pengaruh intervensi tersebut terhadap perubahan frekuensi napas. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi tambahan bukti
ilmiah dalam pengembangan intervensi keperawatan nonfarmakologis serta menjadi dasar bagi tenaga keschatan dalam
memberikan pelayanan yang lebih efektif kepada pasien PPOK.

METODE

Tahapan Penelitian

Jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan One Group Pretest-Posttest Design. Penelitian dilakukan di Rumah Sakit
Paru Sumatera Barat pada bulan Januari s/d Agustus 2025. Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 05 Mei-28 Mei 2025.
Populasi adalah semua pasien yang menderita penyakit PPOK yang berjumlah 138 orang di Rumah Sakit Paru Sumatera Barat
pada tahun 2025, dengan sampel sebanyak 14 orang yang dipilih menggunakan teknik Purposive Sampling. Penelitian
dilakukan pada bulan Februari hingga Juli 2025. Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 05 Mei-28 Mei 2025 melalui
observasi dan dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan uji Paired T Test.

Tabel 4.1

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
Data Sf (%)
Usia
35-45 2 14,29%
46-55 8 57,14%
56-65 4 28,57%
Total 14 100%
Jenis Kelamin
Perempuan 5 35,71 %
Laki-Laki 9 64,29 %
Total 14 100%
Lama Menderita Penyakit
1 Tahun 2 14,29%
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2 Tahun 7 50,00%

3 Tahun 5 35,71%

Total 14 100%
Tabel 4.2

Rerata Frekuensi Nafas Pada Pasien PPOK Sebelum Pemberian Teknik Pursed Lips Breathing

Variabel n Mean SD Min Max

PreTest 14 27.50 1.22474 26 30

Tabel 4.3

Rerata perubahan frekuensi nafas pada pasien PPOK setelah pemberian teknik pursed lips
breathing
Variabel n  Mean SD Min Max

PreTest 14 22.85 1.70326 20 26

Tabel 4.4

Pengaruh Perubahan Frekuensi Nafas Sebelum Dan Sesudah Pemberian Teknik Pursed Lips
Breathing Pada Pasien PPOK Di Rumah Sakit Paru Sumatera Barat

Frekuensi N Mean Std. Selisih P-
Nafas Deviation value

Pretes 14 27.50 1.22474 4,64 0,000

Posttes 14 22.85 1.70326

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 14 responden pasien PPOK yang dirawat di Rumah Sakit Paru Sumatera Barat. Berdasarkan
karakteristik responden, mayoritas berada pada kelompok usia 46—55 tahun sebanyak 8 orang (57,14%), berjenis kelamin
laki-laki sebanyak 9 orang (64,29%), serta telah menderita PPOK selama dua tahun sebanyak 7 orang (50,00%). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa PPOK lebih banyak dialami oleh laki-laki usia produktif akhir hingga lanjut usia dengan
riwayat penyakit yang telah berlangsung cukup lama.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata frekuensi napas pasien PPOK sebelum diberikan teknik Pursed Lips
Breathing adalah 27,50 kali/menit, dengan standar deviasi 1,22, nilai minimum 26 Kkali/menit, dan maksimum 30
kali/menit. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami takipnea akibat gangguan ventilasi
pada PPOK.

Setelah diberikan intervensi teknik Pursed Lips Breathing, rata-rata frekuensi napas menurun menjadi 22,85
kali/menitdengan standar deviasi 1,70, nilai minimum 20 kali/menit, dan maksimum 26 kali/menit. Hasil ini menunjukkan
adanya perbaikan pola pernapasan setelah latihan dilakukan.

Analisis menggunakan Paired Sample t-Test menunjukkan adanya penurunan rata-rata frekuensi napas sebesar 4,65
kali/menit setelah diberikan teknik Pursed Lips Breathing. Nilai p = 0,000 (p < 0,05) menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara pemberian teknik Pursed Lips Breathing terhadap perubahan frekuensi napas pada pasien
PPOK.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan teknik Pursed Lips Breathing, rata-rata frekuensi napas pasien
PPOK adalah 27,50 kali/menit. Nilai tersebut berada di atas frekuensi napas normal orang dewasa, sehingga menunjukkan
bahwa sebagian besar responden mengalami takipnea akibat gangguan ventilasi paru. Peningkatan frekuensi napas
merupakan mekanisme kompensasi tubuh terhadap hipoksia yang terjadi karena adanya hambatan aliran udara pada pasien
PPOK. Temuan ini sejalan dengan pedoman GOLD (2023) yang menyatakan bahwa obstruksi saluran napas progresif
menyebabkan peningkatan kerja pernapasan sehingga pasien cenderung mengalami peningkatan respiratory rate.
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Setelah diberikan teknik Pursed Lips Breathing, rata-rata frekuensi napas menurun menjadi 22,85 kali/menit. Penurunan
tersebut menunjukkan bahwa latihan pernapasan mampu memperlambat fase ekspirasi, mengurangi udara yang terjebak di
alveolus (air trapping), meningkatkan ventilasi alveolar, serta memperbaiki pertukaran gas. Selain itu, teknik ini membantu
menurunkan kerja otot pernapasan sehingga pasien merasa lebih nyaman saat bernapas. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian Tarigan (2022), Rahma Devia dkk. (2023), serta Sari (2024) yang melaporkan bahwa teknik Pursed Lips
Breathingefektif dalam menurunkan frekuensi napas pasien PPOK.

Analisis statistik menggunakan Paired Sample t-Testmemperoleh nilai p = 0,000, sehingga hipotesis penelitian
diterima. Hal ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pemberian teknik Pursed Lips
Breathingterhadap  perubahan frekuensi napas pada pasien PPOK. Penurunan rata-rata sebesar 4,65
kali/menit menunjukkan bahwa latihan ini merupakan intervensi nonfarmakologis yang efektif, sederhana, aman, mudah
dipelajari, serta dapat dilakukan secara mandiri oleh pasien maupun dengan bantuan keluarga.

Hasil penelitian ini memperkuat teori bahwa teknik Pursed Lips Breathing dapat meningkatkan efisiensi ventilasi paru,
memperpanjang waktu ekspirasi, meningkatkan kapasitas paru, serta mengurangi sesak napas. Oleh karena itu, teknik ini
layak direkomendasikan sebagai salah satu intervensi keperawatan nonfarmakologis dalam penatalaksanaan pasien PPOK di
rumah sakit maupun pelayanan kesehatan lainnya.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa rata-rata frekuensi napas pasien PPOK sebelum diberikan teknik Pursed
Lips Breathing adalah 27,50 kali/menit, sedangkan setelah diberikan intervensi menurun menjadi 22,85 kali/menit. Hasil
uji Paired Sample t-Test menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat pengaruh signifikan pemberian
teknik Pursed Lips Breathing terhadap perubahan frekuensi napas pada pasien PPOK di Rumah Sakit Paru Sumatera Barat.
Teknik Pursed Lips Breathing terbukti efektif sebagai terapi nonfarmakologis dalam membantu menurunkan frekuensi napas
dan mengurangi sesak pada pasien PPOK sehingga dapat dijadikan salah satu intervensi keperawatan dalam praktik klinis.
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